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Abstract

This study aims to determine the influence of environmental perfor-
mance variables, profitability (ROA), liquidity (CR) and institu-
tional ownership, both partially and simultaneously on the disclosure 
of corporate social responsibility. The samples of this study were 11 
coal mining companies. The sampling technique used was purposive 
sampling. The analysis technique used was panel data regression, 
hypothesis testing using t-statistics, and f-statistics. The classical as-
sumption test shows that the available data qualifies to use the panel 
data regression equation model. The results of the test variables of en-
vironmental performance, profitability, and liquidity have a signif-
icant influence on the disclosure of corporate social responsibility,and  
Institutional ownership has no effect and is significant for disclosure 
of corporate social responsibility
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PENDAHULUAN 

Tanggungjawab sosial perusahaan didefinisikan sebagai 
komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi pembangu-
nan ekonomi berkelanjutan, melalui kerjasama dengan karyawan 
serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat 
maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas ke-
hidupan dengan cara yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri 
maupun untuk pembangunan. Perusahaan tidak hanya bertang-
gung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga harus bertang-
gung jawab pada setiap yang berkepentingan terhadap perusa-
haan. Sebagai bentuk komitmen perusahaan dalam menjalankan 
tanggung jawab sosial, tentunya tanggung jawab sosial tersebut 
perlu dikomunikasikan oleh perusahaan kepada seluruh elemen 
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yang memerlukan dengan cara melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah pengungkapan informasi 
sosial yang dilakukan oleh perusahaan sebagai komitmen perusahaan untuk menjalankan 
bisnis sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku dan perilaku etis dengan memperhati-
kan lingkungan dan sosial sehingga dapat memberikan kontribusi bagi seluruh stakeholders 
serta dapat menjaga keberlangsungan hidup perusahaan. Pengungkapan CSR dimaksudkan 
agar dunia usaha dapat meminimalisir dampak buruk terhadap aspek sosial dan lingkungan 
yang ditimbulkan selama menjalankan seluruh aktivitasnya. Adanya dampak dari aktivitas 
perusahaan telah menyadarkan bahwa kerusakan lingkungan yang terjadi bisa dikurangi 
agar dapat dimanfaatkan oleh generasi mendatang (Oktariani dalam Pradyani dan Sisdayani 
2015:385).

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan sangat beragam. 
Ada yang sudah mengungkapkan CSR secara penuh dan ada yang belum mengungkap-
kan CSR. Sektor pertambangan yang terdaftar di BEI terdiri dari sub sektor pertambangan 
batubara, sub sektor minyak dan gas bumi, sub sektor logam dan mineral lainnya, dan sub 
sektor pertambangan batu-batuan. Berikut pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan 
sektor pertambangan disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1

Perbandingan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan padaSektor Pertam-
bangan yang Terdaftar di BEI Periode 2018

No Sub Sektor
Jumlah 

Perusahaan

Rata-rata Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial Peru-

sahaan (%)
1 Pertambangan Batubara 22 28,08

2 Pertambangan Minyak & Gas 
Bumi 7 37,43

3 Pertambangan Logam & Mineral 
lainnya 10 31,90

4 Pertambangan Batu-batuan 2 48,10
Sumber: Data sekunder, diolah 2019

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa perusahaan yang terdaftar pada sektor per-
tambangan di BEI periode 2018 belum sepenuhnya dalam mengungkapkan tanggung jawab 
sosial prusahaan. Dari data yang telah diolah diatas, rata-rata pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan yang paling tinggi terdapat pada sub sektor pertambangan batu-batuan 
yaitu 48,10%, dan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi yaitu 37,43%. 

Dalam sub sektor pertambangan batu-batuan, pertambangan logam dan mineral 
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lainnya hampir semua perusahaan sudah melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaannya dengan baik. Pada sub sektor petambangan logam dan mineral lainnya den-
gan rata-rata pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu 31,90%. Pengungkapan 
informasi tanggung jawab sosial perusahaan masih sedikit namun sudah cukup baik.

Sub sektor pertambangan batubara menempati posisi paling rendah, dengan rata-ra-
ta pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu 28,08%. Dari 22 perusahaan pada 
sub sektor pertambangan batubara, hanya sedikit perusahaan yang mengungkapkan kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaannya. Hal tersebut dikarenakaninformasi yangdiungkapkan 
perusahaan hanya sebagian dari semua kegiatan tanggung jawab sosial yang dilakukan.

Dibandingkan dengan sub sektor pertambangan lain, pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan pada sub sektor pertambangan batubara masih sangat rendah, pengung-
kapan tanggung jawab sosial perusahaan belum diungkapkan dengan baik dan jelas, dari 
79 item GRI 3.0 perusahaan hanya mengungkapkan beberapa item saja. Perusahaan belum 
mematuhi peraturan perudang-undangan yang sudah sangat jelas dalam mengatur pengung-
kapan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan pada laporan tahunannya. Dan masih saja 
ada perusahaan yangbelum memandang penting program tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap masyarakat atau lingkungan sekitarnya,sehingga masih ada perusahaan yang belum 
mengungkapkan dan melakukan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaannya.

Sebagai salah satu industri utama dalam pembangunan ekonomi negara, seharusnya 
perusahaan pada sub sektor pertambangan batubara mengungkapkan lebih banyak kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaannya, karena aktivitas perusahaan pertambangan batubara 
berhubungan erat dengan limbah, kerusakan alam, dan pencemaran lingkungan akibat dari 
eksploitasi sumber daya alam. Kegiatan pertambangan memiliki tingkat risiko industri dan 
lingkungan yang tinggi, karena lingkungan bekas tambang tidak dapat dikembalikan 100% 
seperti pada saat keadaan lingkungan awal sebelum kegiatan pertambangan dilakukan. Ter-
dapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi variasi pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan dan diteliti dalam penelitian ini diantaranya kinerja lingkungan, profitabil-
itas, likuiditas dan kepemilikan institusional.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asmeri et. al. (2017), Nurfita (2017), Agus-
tami dan Hidayat (2015), dan Nurjanah (2013), Setiawan (2014), dan Anindito dan Ardiyan-
to (2012) dan Devita (2015) memperoleh hasil bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terh-
adap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan hasil penelitian menurut 
Maharesti (2018), Sukasih dan Sugiyanto (2017), Oktalia (2014), dan Wijaya (2012) kinerja 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
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Faktor kedua yaitu profitabilitas. Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja 
yang dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh 
laba yang dihasilkan. Tingkat profitabilitas yang semakin tinggi mencerminkan kemam-
puan entitas dalam menghasilkan laba yang semakin tinggi, sehingga entitas mampu un-
tuk meningkatkan tanggung jawab sosial, serta melakukan pengungkapan tanggung jawab 
sosialnya dalam laporan keuangan dengan lebih luas (Putri, 2017:559). Dalam survey yang 
dilakukan oleh salah satu perusahaan jasa profesional KPMG (2013) juga menjelaskan bah-
wa perusahaan yang memiliki profit besar cenderung untuk melakukan tanggung jawab so-
sial yang besar pula.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri (2017), Maharesti (2018), Sandaru-
wan dan Ajward (2017), Cheng et. al. (2016), dan Sinaga (2016) profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Sulthony (2019), Oktalia (2014), Asmeri et. al. (2017), dan Nurfita (2017), menunjukan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Faktor ketiga yang diduga mempengaruhi pengungkapan CSR adalah likuiditas. 
Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar 
semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva 
lancar yang tersedia. 

Likuiditas adalah suatu kondisi yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 
mendanai operasional perusahaan dan melunasi hutang jangka pendeknya. Rasio ini digu-
nakan untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh ketersediaan dana perusahaan ter-
hadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang secara keuangan 
sehat, kemungkinan akan lebih banyak mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial 
perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang likuiditasnya rendah (Arthana dalam 
Putri, 2017:559).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sulthony (2019), Masyitah (2016), Arfan-
syah (2018), dan Putri (2017) memperoleh hasil likuiditas berpengaruh terhadap pengung-
kapan corporate social responsibility. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumilat 
dan Destriana (2017), Kamil dan Herusetya (2016) menunjukan likuiditas tidak memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017). Per-
bedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan 
variabel tambahan yaitu kinerja lingkungan karena penelitian mengenai variabel ini ma-
sih jarang digunakan. Peneliti melakukan penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui 
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hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial 
seperti kinerja lingkungan, profitabilitas, dan likuiditas. Adanya perbedaan hasil penelitian 
juga menarik peneliti untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh kinerja lingkungan, 
profitabilitas, dan likuiditas terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial pada perusahaan 
sub sektor pertambangan batubara.

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Stakeholder adalah semua pihak, internal maupun eksternal, yang dapat mempen-
garuhi atau dipengaruhi oleh perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Stakeholder adalah suatu kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi keberhasi-
lan dan kegagalan suatu organisasi (Luk et. al. dalam Hadi, 2011:93). Dengan demikian, 
stakeholder merupakan pihak internal maupun eksternal, seperti pemerintah, perusahaan 
pesaing, masyarakat sekitar, lingkungan internasional, lembaga diluar perusahaan (LSM dan 
sejenisnya), lembaga pemerhati lingkungan, para pekerja perusahaan, kaum minoritas dan 
lain sebagainya yang keberadaannya sangat mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan.

Pengungkapan CSR merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan 
terhadap para stakeholdernya. dengan mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya maka 
perusahaan menginformasikan kepada para stakeholder kegiatan apa saja yang sudah dilaku-
kan oleh perusahaan terkait dengan program CSR.

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Gray et. al. dalam Hadi (2011:88) berpendapat bahwa “legitimasi merupakan sistem 
pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap masyarakat (soci-
ety), pemerintah, individu, dan kelompok masyarakat”. Untuk itu, sebagai suatu sistem yang 
mengedepankan keberpihakan kepada masyarakat, operasi perusahaan harus kongruen den-
gan harapan masyarakat.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam annual report merupakan 
salah satu bentuk dari pengelolaan perusahaan yang berorientasi kepada masyarakat. Pen-
gungkapan CSR dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa perusahaan selain profit oriented 
juga memiliki orientasi kepada lingkungan di sekitarnya

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah pengungkapan informasi 
sosial yang dilakukan oleh perusahaan sebagai komitmen perusahaan untuk menjalankan 
bisnis sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku dan perilaku etis dengan memperhati-
kan lingkungan dan sosial sehingga dapat memberikan kontribusi bagi seluruh stakeholders 
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serta dapat menjaga keberlangsungan hidup perusahaan (Oktariani dalam Pradyani dan Sis-
dayani, 2015:385). 

Kinerja Lingkungan

Menurut Suratno, et. al. (dalam Sukasih dan Sugiyanto, 2017:124) kinerja lingkun-
gan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (green).Kinerja 
lingkungan merupakan kinerja suatu perusahaan yang peduli terhadap lingkungan sekitar.
Kinerja lingkungan dapat dilakukan dengan menerapkan akuntansi lingkungan.Akuntansi 
lingkungan merupakan pengakuan dan integrasi dampak isu-isu lingkungan pada sistem 
akuntansi tradisional suatu perusahaan (Halim dan Irawan, dalam Oktalia, 2014:8). Semakin 
tinggi kinerja lingkungan suatu perusahaan akan meningkatkan pengungkapan perusahaan 
atas tanggung jawab sosialnya. Perusahaan yang memiliki kinerja sosial yang tinggi akan 
peduli terhadap lingkungan. Perusahaan akan melakukan kegiatan-kegiatan yang member-
ikan kontribusi terhadap lingkungan. Sehingga manajer akan melakukan pengungkapan 
secara luas terkait kegiatan perusahaan yang memberikan kontribusi terhadap lingkungan 
dalam annual reportnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asmeri et. al. (2017), Nurfita (2017), Agustami 
dan Hidayat (2015), dan Nurjanah (2013), Setiawan (2014), dan Anindito dan Ardiyanto 
(2012) dan Devita (2015) memperoleh hasil bahwa Kinerja lingkungan berpengaruh terh-
adap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Maka hipotesis daam penelitian ini 
adalah 

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial peru-
sahaan.

Profitabilitas

Secara umum profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
atau keuntungan. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusa-
haan. Menurut Kasmir (2015:196). Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemam-
puan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio 
ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditun-
jukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Putri (2017), 
Maharesti (2018), Sandaruwan dan Ajward (2017), Cheng et. al. (2016), dan Sinaga (2016) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan.

Perusahaan yang memiliki kemampuan tinggi dalam menghasilkan laba akan cend-
erung untuk melakukan pengungkapan secara lebih luas. Hal tersebut sebagai bentuk tang-
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gung jawab manajemen kepada para stakeholdernya. Hipotesis yang kedua dalam penelitian 
ini adalah

H2: Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Likuiditas

Menurut Kasmir (2015:110) Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambar-
kan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Dengan 
kata lain, rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang 
(kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau rasio untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih.

Jika perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendekn-
ya, perusahaan akan cenderung untuk melakukan pengungkapan perusahaan secara luas.  Hal 
tersebut dimaksudkan untuk meyakinkan para kreditur bahwa kinerja keuangan perusahaan 
baik. Dengan pengungkapan yang semakin luas juga akan menurunkan asimetri informa-
si. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sulthony (2019), Masyitah (2016), Arfansyah 
(2018), dan Putri (2017) memperoleh hasil likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. Berdasarkan uraian tersebut di atas maka hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini adalah

H3: likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham oleh institusi. Dengan 
adanya kepemilikan tersebut, maka institusi dapat memantau secara profesional perkemban-
gan investasinya, sehingga potensi kecurangan dapat ditekan. Darwis (dalam Rosyada, 2012). 
Institusi merupakan pemegang saham yang sophiscated. Mereka sangat memperhatikan kin-
erja perusahaan.

Semakin tinggi kepemilikan institusi pada suatu perusahaan, maka tuntutan untuk 
memberikan pengungkapan akan semakin luas. Hal ini merupakan salah satu bentuk pen-
gawasan pemilik institusi atas perusahaan agar gap informasi antara manajer dan pemegang 
saham dapat ditekan. Atas dasar hal tersebut, perusahaan juga akan semakin memperluas 
pengungkapannya atas tanggung jawab sosialnya. Tanggung jawab sosial merupakan salah 
satu bentuk etika perusahaan terhadap lingkungannya. Efek yang atas tanggung jawab sosial 
tersebut tidak hanya untuk jangka pendek, namun untuk jangka panjang. Pemilik institusi 
harus dapat memastikan going concern atas operasi perusahaannya dengan melakukan tang-
gung jawab sosial terhadap lingkungan
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H4: kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan.

METODE 

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub 
sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018 
atau sebanyak 22 perusahaan pertambangan batubara. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan metode purposive sampling. Dari proses pengambilan sampel, 
maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 11 perusahaan pertambangan batuba-
ra. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Jenis data yang digunkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitaif 
adalah data yang berbentuk angka-angka yakni data keuangan yang berupa laporan keuan-
gan. Data ini menunjukan nilai terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya. Sifat data 
ini adalah data runtut waktu yaitu data yang merupakan hasil pengamatan dalam suatu peri-
ode tertentu. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
data panel. Hal ini dilakukan karena data penelitian ini merupakan data gabungan dari data 
cross section dan time series sehingga berimplikasi terhadap jumlah data panel. 

Variabel dan Definisi operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini yaitu terdiri dari:

1. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

 Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam penelitian ini adalah vari-
abel dependen. Pengukuran variabel ini menggunakan pengungkapan GRI 3.0 yang terdiri 
dari 79 item pengungkapan. Dari masing-masing pengungkapan, akan diberi nilai 1 jika 
mengungkapkan kemudian nilai 0 jika tidak mengungkapkan. Kemudian dihitung indeks 
pengungkapannya dengan rumus berikut:

2. Kinerja Lingkungan

 Variabel indipenden pertama dalam penelitian ini yaitu kinerja lingkungan. Penguku-
ran kinerja lingkungan menggunakan instrumen yang digunakan oleh kementerian lingkun-
gan hidup PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup). Pemeringkatan dan penilaian ketaatan perusahaan dalam melakukan 
kinerja lingkungan menggunakan indikator warna. Untuk setiap peringkat warna akan diberi 
skor 1-5.
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3. Profitabilitas

 Rasio profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan proxy ROA. Profitabilitas 
adalah variabel indipenden yang kedua. Berikut rumus ROA

4. Likuiditas

Likuiditas adalah variabel indipenden yang ketiga dalam penelitian ini. Likuiditas 
diukur dengan menggunakan current ratio sebagai proxy dari likuiditas.

5. Kepemilikan institusional

 Variabel indipenden yang keempat dalam penelitian ini adalah kepemilikan insti-
tusional. Kepemilikan institusi merupakan prosentase jumlah saham yang dimiliki institusi 
dari total seluruh saham. Kepemilikan institusi merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh 
institusi lainnya seperti bank, asuransi, yayasan, koperasi dan perusahaan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Analisis Statistik Deskriftif

 Setelah dilakukan tabulasi data maka dilakukan analisis statistik deskriptif. Statistik 
deskriptif dalam penelitian ini terdiri dari nilai rata-rata, nilai tertendah, nilai tertinggi dan 
standar deviasi dari masing-masing variabel. Berikut hasil analisis statistik deskriptif dari 
masing-masing variabel.

Tabel 2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Mean Max Min St. Dev.
Kinerja Lingkungan 1.216667 1.610000 1.100000 0.175756
Profitabilitas 3.770606 38.03000 -64.39000 12.58513
Likuiditas 1.633182 4.710000 0.100000 0.999000
Kepemilikan Institusional 0.121310 0.323812 0.208000 0.219111
CSRD 0.284697 0.520000 0.110000 0.098156
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Hasil Pengujian Asumi Klasik

Uji Normalitas

 Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

No Variabel Nilai Jarque-Bera Prob. Keterangan
1 PROPER 1,659012 0,419011 Memenuhi Uji Normalitas
2 ROA 1,639012 0,401200 Memenuhi Uji Normalitas
3 CR 1,907811 0,360122 Memenuhi Uji Normalitas
4 KINST 1,909012 0.361891 Memenuhi Uji Normalitas
5 CSRD 2,210111 0,520121 Memenuhi Uji Normalitas

Sumber: Output Eviews 9.0

Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa semua nilai p-value atau 
probability dari setiap variabel > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data ber-
distribusi normal, dan data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi uji normalitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 0.660721     Prob. F(2,59) 0.4266
Obs*R-squared 1.188711     Prob. Chi-Square(2) 0.4381

Sumber: Output Eviews 9.0 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji autokorelasi diperoleh nilaip-value Chi-Square adalah 
0,4381> 0,05 maka Ho diterima, sehingga data yang digunakan tidak ada korelasi serial dan 
dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam model Regresi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5

Hasil Uji Multikolinearitas

PROPER ROA CR KINST
PROPER 1,000000 0,002145 0,001018 0,001301
ROA 0,002145 1,000000 0,002843 0,001112
CR 0,001018  0,002843 1,000000 0,002312
KINST 0,001301 0,001112 0,002312 1,000000

Sumber: Output Eviews 9.0
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Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat variabel independen yang 
koefisiennya > 0,8 sehingga tidak terjadi multikolineartas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6

Hasil Uji White Heteroskedasticity

Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 0.680006     Prob. F(9,56) 0.5721
Obs*R-squared 7.891011     Prob. Chi-Square(9) 0.5901
Scaled explained SS 7.220111     Prob. Chi-Square(9) 0.5816

Sumber: Output Eviews 9.0

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwap-value obs*R-squared adalah 0,5901 > 0,05 
maka Ha ditolak dan Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Het-
eroskedastisitas.

Uji Ketepatan Model

Setelah uji asumsi klasik, pengujian selanjutnya yaitu uji ketepatan model. Untuk melihat 
apakah model yang digunakan sudah tepat. Uji ketepatan model yang digunakan yaitu uji F 
dan adjusted R square

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.762100     Mean dependent var 0.608100
Adjusted R-squared 0.714210     S.D. dependent var 0.213452
S.E. of regression 0.121232     Akaike info criterion -0.891212
Sum squared resid 1.149017     Schwarz criterion -0.271240
Log likelihood 38.80120     Hannan-Quinn criter. -0.570177
F-statistic 12.31015     Durbin-Watson stat 1.779118
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 9.0

Berdasarkan tabel 7 hasil uji koefisien determinasi didapat nilai adjusted r-squared 
adalah 0,714210, nilai ini berarti bahwa sebesar 71,42% perubahan variabel pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel kinerja lingkungan, prof-
itabilitas, likuiditas dan kepemilikan institusional. Sedangkan sisanya 28,58% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Hasil Uji F
Tabel 8
Hasil Uji F

F-statistic 12.31015     Durbin-Watson stat 1.779118
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 9.0

Berdasarkan tabel 8 hasil uji F, nilai Fhitung sebesar 12,31015, nilai Ftabel pada tingkat 
signifikansi 0,05 dengan df1 (jumlah variabel -1) = 5-1 = 4, dan df2 (n-k-1) = 66-4-1 = 61, 
maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,75. Perbandingan antara nilai F hitung dengan nilai 
F tabel, maka F hitung> F tabel yaitu 12.31015 > 2,75 dengan nilai probabilitas 0,000001 < 
0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ki-
nerja lingkungan, profitabilitas, likuiditas dan kepemilikan institusional secara bersam-sama 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Hasil Uji t
Tabel 9
Hasil Uji t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C 0.389101 0.089016 8.892022 0.0000
PROPER 0.758911 0.290111 3.786712 0.0004
ROA? 0.189122 0.089121 3.690121 0.0003
CR? 0.189121 0.001215 3.878111 0.0002
KINST -0.254819 0.012411 -3.872011 0.0003

Sumber: Output Eviews 9.0

Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusa-
haan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini diketahui bahwa kiner-
ja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhap pengungkapan tanggung jawab so-
sial perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia periode 2013-2018. Dengan demikian bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan 
yang baik memiliki kepedulian sosial yang lebih besar terhadap masyarakat, lingkungan, dan 
tenaga kerjanya, oleh karenanya perusahaan akan mengungkapkan performance mereka dan 
akan lebih banyak mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial perusahaannya, karena 
mereka percaya bahwa hal tersebut memberikan kabar baik bagi pelaku pasar. 

Berbanding lurus dengan teori stakeholder bahwa perushaan tidak hanya bertanggu-
ng jawab terhadap para shareholder saja tetapi juga pada sosial masyarakat (stakeholder) dan 
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lingkungannya.salah satu strategi untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder dan 
shareholder perusahaan yaitu dengan mengungkapkan informasi perihal kinerja ekonomi, so-
sial dan lingkungannya sekaligus kepada seluruh pemangku kepentingan perusahaan.Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maharesti (2018), 
Nurfita (2017), Setiawan (2014), Anindita dan Ardianto (2012) yang menyatakan bahwa 
kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini diketahui bahwa prof-
itabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2018. Semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba maka 
semakin banyak item pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. 
Ketika profit perusahaan tinggi maka perusahaan akan lebih mudah mengalokasikan biaya 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaannya. 

Berbanding lurus dengan teori legitimasi, bahwa perusahaan harus dapat menganalisa 
setiap perilaku organisasi. Untuk mendapatkan legitimasi publik perusahaan diwajibkan un-
tuk tidak melupakan masyarakat dalam distribusi hasil (laba) perusahaan. Dengan kata lain 
perusahaan tidak hanya terfokus untuk keuntungan, tetapi juga peduli terhadap lingkungan 
dan sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Ma-
haresti (2018), Putri (2017), dan Sinaga (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini diketahui bahwa li-
kuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode 2013-
2018. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi merupakan gambaran keberhasi-
lan perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. Salah 
satu bentuk apresiasi yang akan ditunjukkan perusahaan untuk menambah kepercayaan dan 
image positif yang telah ada adalah dengan mempublikasikan informasi tambahan yang 
merepresentatifkan kegiatan perusahaan yang peduli terhadap tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. 

Berbanding lurus dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan yang 
rasio likuiditas tinggi akan dikaitkan dengan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial 
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yang tinggi. Hal ini didasarkan bahwa semakin kuat keuangan perusahaan akan cenderung 
memberikan informasi yang komprehensif dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 
kondisi keuangan yang lemah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan Sulthony (2019), Arfansyah (2018), Putri (2017) yang menyatakan bahwa 
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini diketahui bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan tang-
gung jawab sosial perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 
BEI periode 2013-2018. Kepemilikan institusional terbukti berpengaruh signifikan negat-
if terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Yang berarti bahwa semakin 
tinggi kepemilikan institusi maka semakin rendah pengungkapan atas tanggung jawab sosial 
perusahaan.

Kepemilikan institusi mengindikasikan bahwa perusahaan dimiliki oleh institusi 
seperti bank, asuransi, yayasan atau koperasi. Institusi ini dianggap sebagai pemilik yang 
sophiscated. Pemilik yang berupa institusi ini cenderung lebih memantau kinerja keuangan 
perusahaan dibandingkan dengan kinerja sosial. Karena itu mereka lebih membutuhkan 
banyak pengungkapan tentang kinerja keuangan sehingga menyebabkan pengungkapan atas 
CSR tidak terlalu luas. 

Selain itu, fakta empiris menunjukkan bahwa perusahaan besar di Amerika dan Ero-
pa (Inggris) struktur kepemilikannya cenderung menyebar, sedangkan perusahaan menengah 
ke bawah di negara berkembang (termasuk Indonesia), struktur kepemilikannya cenderung 
terpusat. Pemusatan bisa pada keluarga maupun pada institusi tertentu. Fakta empiris yang 
lain dari berbagai riset sebelumnya yang menunjukkan bahwa perusahaan besar di Amerika 
dan Eropa yang struktur kepemilikannya cenderung menyebar lebih mempunyai kepedulian 
terhadap komunitas luas dan seluruh stakeholdernya dibandingkan dengan perusahaan me-
nengah dan kecil di Asia. Dan hal tersebut terlihat adanya suatu hubungan antar kondisi 
struktur kepemilikan dengan kemauan perusahaan untuk menunaikan tanggung jawab so-
sial perusahaan. Umumnya perusahaan besar yang struktur kepemilikannya menyebar lebih 
menaruh kepedulian terhadap permasalahan sosial dibandingkan dengan perusahaan yang 
struktur kepemilikannya terpusat, baik pada grup, institusi maupun keluarga (Suyono, 2010).
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PENUTUP

Simpulan

 Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan merupakan salah satu bentuk per-
tanggungjawaban perusahaan kepada para stakeholdernya. Selain itu pengungkapan CSR 
juga merupakan bentuk pengelolaan perusahaan bahwa mereka berorientasi kepada mas-
yarakat, pemerintah dan lingkungan. Penelitian ini memberikan bukti bahwa variabel kinerja 
lingkungan, profitabilitas, likuiditas dan kepemilikan institusi memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Variabel kinerja lingkungan, profitabilitas dan likuiditas memiliki pen-
garuh terhadap pengungkapan CSR dengan arah yang positif, sedangkan kepemilikan in-
stitusi berpengaruh dengan arah negatif dimana hal tersebut menunjukkan semakin besar 
proporsi kepemilikan institusi, maka pengungkapan CSR semakin rendah.
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